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Kaleidoskop Divestasi Emiten 2024: Manuver Strategis 
Perusahaan Jumbo  di Indonesia

Sepanjang tahun 2024, berbagai perusahaan besar di 
Indonesia melakukan aksi divestasi sebagai bagian 
dari strategi bisnis mereka. Dari PT Vale Indonesia 
Tbk. (INCO), PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk. (GOTO), 
hingga PT Alamtri Resources Indonesia Tbk. (ADRO), 
langkah ini mencerminkan upaya untuk merampingkan 
lini usaha, melakukan restrukturisasi, dan 
mendapatkan dana segar. Kira-kira, apa tujuan dari 
divestasi mereka?

Sebelum masuk ke pembahasan mengenai divestasi 
WSKT, MEDC, GOTO, INCO, BMRI, JSMR, JSMR, 
ADRO, TOBA, PTPP & IPO RAJA. Mari kita pelajari 
terlebih dahulu Divestasi secara umum:



Apa itu Divestasi?

● Apa itu Divestasi?
○ Divestasi adalah langkah perusahaan untuk menjual 

sebagian atau seluruh aset, saham, atau unit bisnisnya.
○ Tujuannya adalah mengumpulkan uang, merampingkan 

bisnis, atau fokus pada bidang usaha utama.

● Mengapa Perusahaan Melakukan Divestasi?
○ Mengurangi Beban Utang: Perusahaan dapat menjual 

aset untuk membayar utang.
○ Mendapatkan Uang Segar: Dana hasil penjualan bisa 

digunakan untuk investasi lain atau mendukung 
operasional.

○ Merampingkan Bisnis: Perusahaan bisa lebih fokus 
pada bidang usaha inti dan mengurangi unit bisnis yang 
kurang menguntungkan.

○ Restrukturisasi: Membuat perusahaan lebih efisien 
dengan mengubah cara mereka beroperasi.



Bagaimana Implementasinya?

● Apa yang Dijual dalam Divestasi?

○ Aset Fisik: Gedung, tanah, atau peralatan.
○ Saham Perusahaan: Sebagian 

kepemilikan dalam perusahaan atau anak 
usaha.

○ Unit Bisnis: Seluruh bagian dari bisnis 
yang dianggap tidak lagi strategis.

● Keuntungan Divestasi:
○ Membantu perusahaan menjadi lebih sehat 

secara finansial.
○ Memberi peluang untuk investasi baru.
○ Menarik mitra bisnis baru melalui penjualan 

saham.

● Contoh Divestasi Sederhana:

○ Jika perusahaan memiliki restoran dan toko 
pakaian, tetapi restoran lebih 
menguntungkan, mereka mungkin menjual 
toko pakaian agar bisa fokus pada restoran.

○ Sebuah perusahaan besar menjual anak 
usahanya kepada perusahaan lain untuk 
mendapatkan uang tunai.

● Apa Dampaknya?
○ Bagi Perusahaan: Bisa menjadi lebih efisien 

dan fokus pada pertumbuhan.
○ Bagi Karyawan: Kadang divestasi bisa 

menyebabkan perubahan struktur organisasi, 
termasuk pengurangan karyawan.

○ Bagi Investor: Bisa meningkatkan atau 
menurunkan nilai saham tergantung pada 
keberhasilan strategi divestasi.



● Kaleidoskop Divestasi Emiten 2024: 
● Manuver Strategis Perusahaan Jumbo  di Indonesia

WSKT, MEDC, GOTO, INCO, BMRI, JSMR, JSMR, 
ADRO, TOBA, PTPP & IPO RAJA.



Waskita Karya (WKST)

1. Januari 2024: Divestasi Entitas Usaha 
Waskita Karya (WKST)

● Aksi Divestasi: PT Waskita Toll Road 
(WTR), anak usaha PT Waskita Karya Tbk. 
(WKST), melepas 25% saham PT Trans 
Jabar Tol kepada PT Sarana Multi 
Infrastruktur (SMI).

● Tujuan:
○ Restrukturisasi kewajiban perusahaan.
○ Percepatan pembangunan proyek jalan 

tol Bocimi.
● Hasil: WTR tetap memegang 74,99% saham 

Trans Jabar Tol, sementara 25% dimiliki oleh 
SMI, dan koperasi Waskita memegang 
0,01%.



Medco Energy International (MEDC)

2. April 2024: MEDC Lepas Aset di Vietnam 
dan Libya

● Vietnam: PT Medco Energi Internasional 
Tbk. (MEDC) menjual kepemilikan sahamnya 
di Ophir Vietnam Block 12W B.V. kepada 
Bitexco Energy Company Limited. Ophir 
memegang 31,87% hak partisipasi di 
lapangan minyak dan gas Chim Sao dan Dua 
(Blok 12W).

● Libya: MEDC melepas 50% hak partisipasi 
di Kontrak Area 47 kepada Libya National Oil 
Corporation (NOC). Kesepakatan ini 
menyelesaikan tuntutan arbitrase antara 
kedua entitas.



Medco Energy International (MEDC)



Goto Gojek Tokopedia (GOTO)

3. Mei 2024: GOTO Lepas Bisnis Logistik

● Aksi Divestasi: GOTO menjual PT Paket 
Anak Bangsa (PAB) atau GoTo Logistics 
senilai Rp14,7 miliar. Penjualan ini 
melibatkan 2,43 juta saham.

● Dampak:
○ GOTO tidak lagi mengendalikan GoTo 

Logistics, termasuk anak usahanya PT 
Swift Shipment Solutions dan PT Swift 
Logistics Solutions.

○ Layanan terkait logistik diintegrasikan 
kembali ke Tokopedia.

● Pernyataan: Patrick Walujo, Presiden 
Direktur GOTO, menegaskan bahwa layanan 
GoSend tetap menjadi bagian dari operasi 
GOTO.



Goto Gojek Tokopedia (GOTO)



Vale Indonesia (INCO)

4. Juni 2024: Akuisisi Vale Indonesia oleh 
MIND ID

● Aksi Divestasi: PT Vale Indonesia Tbk. 
(INCO) menjual 14% sahamnya kepada PT 
Mineral Industri Indonesia (MIND ID).

● Detail Transaksi:
○ Pemegang saham sebelumnya: Vale 

Canada Limited (VCL) dan Sumitomo 
Metal Mining Co., Ltd. (SMM).

○ Harga: Rp3.050 per saham dengan total 
nilai Rp4,69 triliun (US$300 juta).

● Hasil: MIND ID menjadi pemegang saham 
terbesar dengan 34% kepemilikan, 
sedangkan VCL dan SMM masing-masing 
memegang 33,9% dan 11,5% saham.



Vale Indonesia (INCO)



Bank Mandiri (BMRI)

5. Juni 2024: Divestasi Mandiri Inhealth oleh 
BMRI

● Aksi Divestasi: PT Bank Mandiri Tbk. 
(BMRI) menjual seluruh kepemilikan (60%) 
saham di PT Asuransi Jiwa Inhealth 
Indonesia kepada Indonesia Financial Group 
(IFG).

● Nilai Transaksi: Rp1,71 triliun.



Bank Mandiri (BMRI)



Jasa Marga (JSMR)

6. September 2024: JSMR Jual Sebagian 
Saham Transjawa Tol

● Aksi Divestasi: PT Jasa Marga Tbk. (JSMR) 
melepas 30,18% saham di PT Jasamarga 
Transjawa Tol (JTT).

● Detail Transaksi:
○ Nilai: Rp12,82 triliun.
○ Pembeli: PT Metro Pacific Tollways 

Indonesia Services, Warrington 
Investment Pte. Ltd., dan PT 
Margautama Nusantara.

● Dampak:
○ Struktur permodalan JTT berubah 

dengan penerbitan saham baru senilai 
Rp2,5 triliun.

○ Kepemilikan JSMR terdilusi menjadi 
65%.



Jasa Marga (JSMR)



ADRO & TOBA

7. Oktober 2024: Divestasi ADRO dan TOBA di 
Bisnis Batu Bara

● ADRO: PT Alamtri Resources Indonesia Tbk. 
melakukan spin-off unit bisnis batu bara 
termal PT Adaro Andalan Indonesia (AAI).
○ IPO: AAI berhasil menggalang dana 

Rp4,31 triliun dengan melepas 10% 
saham (778,6 juta saham).

● TOBA: TBS Energi Utama (TOBA) menjual 
dua PLTU berkapasitas 200 MW kepada PT 
Kalibiru Sulawesi Abadi senilai US$144 juta.



ADRO



TOBA



PTPP & RAJA

8. Desember 2024: Divestasi PTPP dan IPO 
RAJA

● PTPP: PT PP Infrastruktur (PPIN) menjual 
bisnis fiber optik senilai Rp645,4 miliar 
kepada PT Dayamitra Telekomunikasi Tbk. 
(MTEL).

● RAJA: PT Rukun Raharja Tbk. (RAJA) 
melepas sebagian sahamnya melalui IPO 
anak usaha PT Raharja Energi Cepu Tbk. 
(RATU). RAJA berpotensi meraih Rp405,9 
miliar dari IPO ini.



RAJA
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● Restrukturisasi dan Fokus pada Bisnis Inti:
 Banyak perusahaan, seperti PT Waskita Karya Tbk. (WSKT), PT 
Bank Mandiri Tbk. (BMRI), dan PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk. 
(GOTO), menggunakan divestasi untuk mengurangi beban 
operasional atau utang serta fokus pada bisnis utama mereka. 
Langkah ini menunjukkan pentingnya efisiensi operasional dalam 
menghadapi tekanan ekonomi.

● Penggalangan Dana Segar:
 Emiten seperti PT Vale Indonesia Tbk. (INCO) dan PT Adaro 
Energy Indonesia Tbk. (ADRO) memanfaatkan divestasi untuk 
memperoleh dana tambahan. Dana ini kemudian dialokasikan 
untuk memperkuat operasi mereka, baik melalui investasi baru 
maupun pengembangan bisnis lainnya.

● Dukungan terhadap Transisi Energi dan Keberlanjutan:
 Emiten seperti PT TBS Energi Utama Tbk. (TOBA) yang melepas 
aset PLTU dan PT Adaro Energy Indonesia Tbk. (ADRO) yang 
melakukan spin-off batu bara termal, mencerminkan upaya untuk 
menyesuaikan diri dengan tren global menuju energi hijau dan 
berkelanjutan.

● Kolaborasi dengan Mitra Strategis:
 Beberapa aksi divestasi, seperti yang dilakukan oleh PT Jasa 
Marga Tbk. (JSMR) dan PT Vale Indonesia Tbk. (INCO), 
melibatkan kemitraan strategis dengan perusahaan lain atau 
lembaga pemerintah. Ini menunjukkan bahwa kolaborasi menjadi 
bagian penting dalam memastikan keberhasilan divestasi.

● Manuver Hukum dan Penyelesaian Sengketa:
 Kasus PT Medco Energi Internasional Tbk. (MEDC) di Libya 
menunjukkan bagaimana divestasi juga dapat digunakan sebagai 
cara untuk menyelesaikan sengketa hukum dan meningkatkan 
stabilitas operasional.

● Risiko yang Harus Dikelola:
 Setiap aksi divestasi memiliki konsekuensi, seperti potensi 
hilangnya pendapatan dari aset yang dijual, berkurangnya kontrol 
perusahaan terhadap unit bisnis tertentu, dan ketergantungan 
pada tren pasar. Perusahaan perlu memastikan strategi mitigasi 
risiko yang baik agar divestasi memberikan dampak jangka 
panjang yang positif.

Untuk apa divestasi terbaru di IHSG belakangan ini?



Aksi divestasi pada 2024 mencerminkan 
dinamika dunia usaha yang terus berubah. 
Perusahaan dituntut untuk gesit dalam 
merespons peluang dan tantangan, baik di 
tingkat domestik maupun global. Meskipun 
langkah ini memberikan keuntungan strategis, 
keberhasilannya sangat bergantung pada 
eksekusi yang cermat dan pengelolaan risiko 
yang bijaksana. Perusahaan yang mampu 
memanfaatkan divestasi sebagai alat 
strategis cenderung memiliki posisi yang lebih 
kuat untuk menghadapi kompetisi di masa 
depan.



TERIMA KASIH
Investasi maupun perdagangan (trading) 
efek berpotensi memberikan keuntungan, 
sekaligus mengandung risiko. Setiap 
keputusan investasi dan trading 
merupakan tanggung jawab masing-masing 
individu yang membuat keputusan 
tersebut. Harap berinvestasi sesuai profil 
risiko pribadi.

Disclaimer On


